
Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) 

 ipssj.com ippsj2024@gmail.com E-ISSN: 3064-4011 

 

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 2 No.1 2025 1042 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN READ ANSWER DISCUSS 

EXPLAIN CREATE BERBANTUAN MEDIA PUZZLE TERHADAP 

KEMAMPUAN BERNALAR KRITIS PENDIDIKAN PANCASILA PADA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 
Annisa Qurrotul Aini1, Yulina Ismiyanti2 

1,2 Progam Pendidikan Guru Sekolah Dasar Falkutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  

Universitas Islam Sultan Agung 

*Corresponding email: annisaqurrotulaini17@std.unissula.ac.id  

 yulinaismiyanti@unissula.ac.id  
 

Abstrak: Penelitian ini bermaksud bagi memahami pengaruh model pembelajaran Read Answer Discuss 

Explain Create berbantuan puzzle terhadap kemampuan bernalar kritis Pendidikan Pancasila. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dalam pre experimental serta macam penelitian 

one group pretest-posttest design. Sampel yang dimanfaatkan yaitu 11 siswa kelas IV SDN Pulo. Teknik 

penyusunan data sebagai teknik tes, serta menjalankan soal tes kemampuan bernalar kritis. Dari hasil uji 

hipotesis paired sample t test menunjukkan hasil nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) < α 

maka H₀ ditolak. Maka terdapat perbedaan pada kemampuan bernalar kritis yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah memanfaatkan model pembelajaran RADEC berbantuan  media puzzle. Sehingga bisa disimpulkan jika 

terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran Read Answer Discuss Explain Create Terhadap 

Kemampuan Bernalar Kritis Siswa Kelas IV SDN Pulo. 

 
Kata kunci: Read Answer Discuss Explain Create, Kemampuan Bernalar Kritis 

  

Abstract: This study aims to determine the effect of Read Answer Discuss Explain Create Learning model 

assisted by puzzle media on the ability to critically reason pancasila education. The research method useed in 

this study is a quantitative method in pre experimental with the type of research one group pretest-posttest 

design. The sample used was 11 fourth grade students of SDN Pulo. Data collections techniques in the form of 

test techniques, using critical reasoning ability test questions. From the results of the paired sample t test 

hypothesis test, the sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, because the sig value. (2-tailed) < α then H_o is rejected. So 

there is a significant difference in critical reasoning ability between before and after using the RADEC learning 

model assisted by puzzle media. So it can be concluded that there is an effect of the application of the Read 

Answer Discuss Explain Create learning model on the Critical Reasoning Ability of Grade IV Students of SDN 

Pulo. 
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PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi seperti saat ini, pendidikan mempunyai peranan yang utama untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi (IPTEK) untuk bersaing dan beradaptasi dalam 

dunia yang harus berkemang. Pendidikan yang berkualitas menghasilkan generasi penerus 

bangsa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sangat luas, sehingga siap 

mengatasi rintangan di masa depan serta  berkontribusi untuk pembangunan dalam 

pembangunan negara. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

serta wawasan yang akan membantu mereka dalam menentukan arah hidup serta mencapai 

perubahan yang lebih baik (Masrur et al., 2023). 

Pendidikan di Indonesia juga berupaya untuk lebih mendekatkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, pendidikan dapat di peroleh dimana saja termasuk di 

sekolah dasar. Siswa sebagai generasi masa depan diarhka untuk dapat mengembangkan 

kemampuan serta keahlian yang ada di diri mereka. Pendidikan merupakan proses berbagi 

dan memperoleh pengetahuan antara individu satu dengan lainnya (Sukma et al., 2022). 

Pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran kontekstual yang melibatkan 

pengembangan kemampuan bernalar kritis menjadi sangat penting. Dalam hal ini, model 
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RADEC menawarkan sebuah pendekatan yang memungkinkan siswa bagi aktif berpartisipasi 

di pembelajaran dan mengembangkan kemampuan kognitif mereka secara optimal (Sopandi 

& Iswara, 2017). Model ini mendukung interaksi antar siswa dan mendorong mereka untuk 

berpikir lebih mendalam mengenai topik yang dibahas, yang pada hasilnya bisa 

mengembangkan keahlian analisis serta pemecahan masalah siswa (Cahyarani & Tirtoni, 

2023). 

Selain model pebelajaran yang diterapkan, guru juga perlu memanfaatkan media 

pembelajaran untuk menarik perhatian serta meningkatkan keinginan belajar siswa, serta 

menjadikan pembelajaran yang menyenangkan karena tidak monoton, bahkan siswa merasa 

sedang bermain tetapi mereka juga sambil belajar. Media merupakan perangkat pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran 

(Ismiyanti et al., 2023). Salah satunya yaitu dengan menggunakan puzzle. Penggunaan media 

dalam model RADEC dapat memperkaya proses pembelajaran dan menjadikan siswa lebih 

aktif terkait dalam kegiatan belajar mengajar.pemanfaatan model pembelajaran yang benar 

bisa meningkatkan motivasi, mempermudah pemahaman, serta membantu siswa mencapai 

hasil belajar yang baik (Prasetya et al., 2023)     

Upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut guru dapat merencanakan pembelajaran 

secara efktif dan menarik yang sejalan dengan perkembangan saat ini yaitu memperhatikan 

karakteristik serta kebutuhan siswa. (Ismiyanti, 2018) menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan sumber belajar, media serta berbagai strategi bagi menciptakan 

tujuan serta menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Maka solusi dari 

permasalahan read, answer, discuss, explain, create (RADEC) yang menggunakan media 

pembelajaran puzzle untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa dalam bernalar kritis.  

Lebih lanjut, kurikulum merdeka yang diterapkan di Indonesia bertujuan untuk 

memberikan kebebasan untuk siswa bagi belajar tepat dengan minat dan bakat mereka. 

Kurikulum ini juga mendorong siswa untuk tidak cuma mengelola pengetahuan, namun serta 

mempunyai keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing di tingkat global. Salah satu 

karakter yang diharapkan dimiliki dengan siswa melalui Profil Pelajar Pancasila ialah 

keahlian berpikir kritis, yang penting dalam meningkatkan keterampilan analitis serta kreatif 

dalam menghadapi tantangan di dunia yang terus berubah (Anggittasari, 2023; Syafitri dalam 

Lia et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak guru yang kesulitan mengimplementasikan 

model pembelajaran yang lebih inovatif serta tepat melalui tuntutan kurikulum waktu ini. Hal 

ini terlihat awal hasil wawancara di SDN Pulo, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

masih kurang aktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis mereka. Model RADEC dengan bantuan media puzzle diharapkan bisa menjadi 

solusi bagi meningkatkan partisipasi dan kualitas berpikir kritis siswa, yang ketika akhirnya 

akan berdampak positif pada hasil belajar mereka. 

Dengan demikian, sangat penting bagi para pendidik untuk selalu berinovasi dalam 

memilih serta menggunakan cara pembelajaran yang tepat memiliki kebutuhan serta 

perkembangan zaman. Pendidikan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif 

akan membantu mereka mempersiapkan diri bagi menjalani rintangan masa depan yang 

makin kompleks (Ortega-Sánchez et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang di atas, makatujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya 

pengaruh berasal penerapan model pembelajaran Read, Answer, Disscuss, Explain and 

Create (RADEC) berbantuan media Puzzle mengenai keahlian benalar kritis siswa kelas IV 

SDN Pulo pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 



 

[PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN READ ANSWER DISCUSS EXPLAIN CREATE BERBANTUAN MEDIA PUZZLE TERHADAP 
KEMAMPUAN BERNALAR KRITIS PENDIDIKAN PANCASILA PADA KELAS IV SEKOLAH DASAR]  

– Annisa Qurrotul Aini1, Yulina Ismiyanti2 

 

 

1044 Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 2 No.1 2025 

 

 

LANDASAN TEORI 

Kerangka Berpikir  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebutu diuraikan bahwa terdapat beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran sebelum digunakannya model pembelajaran RADEC berbantuan 

media puzzle. Kemudian dilakukan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran 

RADEC berbantuan media puzzle yang mana memberikan dampak yang baik pada proses 

belajar siswa. Selanjutnya pada akhir akan didapatkan meningkatnya kemampuan bernalar 

kritis pada siswa.  

Hipotesis  

Berdasarkan teori serta kerangka berpikir sehingga dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran RADEC bebantuan media puzzle yang 

bisa mempengaruhi keahlian bernalar kritis siswa di mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

siswa kelas IV SDN Pulo. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif melalui pendekatan pre-

eksperimental, yaitu model one group pretest-posttest design. Metode ini dipilih untuk 

menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Dalam metode pre-

eksperimental, peneliti tidak mengambil sampel secara acak, melainkan memilih satu 

kelompok kelas untuk diuji. Sebelum perlakuan, siswa diberikan pretest (O1), kemudian 

perlakuan dilakukan dengan model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle di mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila (X), serta setelah itu diberikan posttest (O2) untuk melihat 

perubahan. Populasi di penelitian ini adalah 11 siswa kelas IV SDN Pulo, yang semuanya 
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menjadi sampel penelitian karena jumlahnya yang kecil, dan menggunakan teknik sampling 

jenuh (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data yang diterapkan ialah  tes tertulis menjadi 

soal essay yang diberikan pada pretest dan posttest untuk mengukur keahlian bernalar kritis 

siswa di pembelajaran Pendidikan Pancasila. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan 

bernalar kritis yang terdiri dari soal essay untuk mengetahui aspek kognitif siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Dalam analisis data, peneliti melakukan beberapa tahapan, di 

antaranya adalah uji validitas untuk memastikan soal yang digunakan sahih. Menurut Ulum 

(2016), validitas ialah ukuran yang menampilkan sejauh apa instrumen dapat mengukur apa 

yang dimaksud. Uji reliabilitas digunakan untuk mengamankan jadi instrumen menyediakan 

dampak yang konsisten (Sundayana, 2015), dan untuk soal uraian digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, uji daya pembeda dimanfaatkan untuk memahami apakah 

soal dapat membedakan siswa dengan kemampuan tinggi serta rendah. Daya pembeda 

dihitung dengan rumus yang membandingkan skor siswa kelompok atas dan bawah 

(Sundayana, 2015). Peneliti juga menguji tingkat kesukaran soal menggunakan rumus untuk 

mengetahui apakah soal terlalu mudah, sedang, atau sulit (Sundayana, 2015). Uji normalitas 

diterapkan untuk memastikan data terdistribusi normal, dengan memanfaatkan uji Lilliefors 

melalui aplikasi SPSS (Nuryadi et al., 2017). Terakhir, uji hipotesis dilakukan dengan 

memanfaatkan uji Paired Sample T-Test untuk memahami pengaruh perlakuan terhadap hasil 

pretest serta posttest (Faradiba, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian yang sudah dilakukan dengan peneliti akan dipaparkan dari kegiatan awal 

penelitian hingga kegiatan akhir dalam penelitian. Adapun data dalam penelitian diperoleh 

dengan melakukan penelitian di SDN Pulo pada semester genap. Penelitian ini sendiri 

terbentuk atas dua variable seperti variable bebas serta variable terikat. Variable bebas di 

penelitian ini ialah model pembelajaran Read Answer Discuss Explain Create berbantuan 

media puzzle (X) sedangkan varians terikat adalah kemampuan bernalar kritis (Y). tujuan dari 

penelitian ini sendiri dengan memahami adanya pengaruh model pembelajaran Answer 

Discuss Explain Create berbantuan media puzzle terhadap kemampuan bernalar kritis.  

Populasi yang digunakan di penelitian ini ialah siswa kelas IV SDN Pulo yang 

berjumlah 11 siswa dengan teknik pengambilan sampel yang diterapkan berupa sampling 

jenuh, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini juga memiliki jumlah yang sama. Data 

penelitian ini didapatkan melalui hasil instrument penelitian berupa lembar tes kemampuan 

bernalar kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam bentuk pretest (sebelum 

disampaikan perlakukan) serta posttest (sesudah disampaikan perlakukan). Adapun sebelum 

soal disampaikan untuk sampel penelitian, terlebih dahulu pada uji cobakan pada luar sampel 

penelitian dengan jumlah 20 soal uraian. Uji coba test tersebut dilakukan di Yayasan 

Pendidikan Islam Al Fattah Terboyo. Hasil uji coba tersebut digunakan dengan mengukur 

validitas, reliabilitas, daya pembeda serta tahap kesukaran soal itu yang tidak lain untuk 

mengetahui kelayakan instrument yang akan diterapkan dengan mengukur keahlian bernalar 

kritis siswa di mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
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Data Hasil Pretest 

Adapun pelaksanaan pretest berlangsung selama 45 menit dengan jumlah soal uraian 

sebanyak 10 butir soal. Penentuan skor setelah hasil pretest diperoleh pada KTTP yang sudah 

ditetapkan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Pulo yaitu 70.  

 
Tabel 1. Hasil Prestest Siswa 

No Deskripsi Hasil Data 

1. Jumlah Sampel 11 

2. Skor minimum 34 

3. Skor maksimum 81 

4. Rata-rata 60 

5. Tuntas 8 

6. Tidak tuntas 3 

 

Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil perolehan pretest dari kelas IV SDN Pulo 

memiliki nilai terrendah dan nilai tertinggi adalah 80. Kemudian untuk rata-rata yang 

didapatkan adalah 74. Adapun pencapaian hasil pretest masih tebilang rendah dikerenakan 

siswa belum mendapatkan perlakuan, untuk itu perlu adanya peningkatan nilai pada 

kemampuan bernalar kritis siswa dengan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 

RADEC berbantuan media puzzle. 

 

Data Posttest  

Pendidikan Pancasila melalui kegiatan posstest, pelaksanaan posstest berlangsung selama 

45 menit dengan jumlah soal 10 soal. Hasil posstest menunjukkan hasil yang memuaskan 

karena mayoritas siswa SDN Pulo  telah mencapai KTTP yaitu 70.  
Table 2. Hasil Posttest Siswa 

No Deskripsi Hasil Data 

1. Jumkah Sampel 11 

2. Skor minimum 53 

3. Skor maksimum 97 

4. Rata-rata 80,3 

5. Tuntas 11 

6. Tidak tuntas - 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil perolehan pretset dari kelas IV SDN Pulo 

memiliki nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 97. Kemudian hasil posttest juga menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai yang didapatkan oleh siswa 85. Terdapat 11 siswa tuntas dalam 

mengerjakan posttest. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa atas memmanfaatkan model 

pembelajarean Read Answer Discuss Explain Create (RADEC) nilai keahlian bernalar kritis 

siswa kelas IV SDN Pulo mengalami peningkatan.  

Analisis Data Awal  

Hasil Uji Normalitas  
Tabel 3. Hasil Uji Data Normalitas  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

PRETEST .236 11 .086 .858 11 .055 

POSTTEST .227 11 .120 .908 11 .231 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di tabel diatas melalui SPSS statictic versi 

25 dengan menggunakan uji liliefors, adapun dapat dilihat pada kolom shapiro-wilk nilai 
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signifikasi pada pretest adalah 0,055. Kelas ini memeperoleh nilai > α (0,05) atau bisa 

dituliskan 0,055 > 0,05, maka bisa disimpulkan yaitu hasil data pretetst keahlian bernalar 

kritis di kelas ini berdistribusi normal.  

Sedangkan nilai signifikasi pada posttest adalah 0,231. Kelas ini mempeoleh nilai > α 

(0,05) atau bisa dituliskan 0,231 > 0,05, maka bisa di simpulkan yaitu hasil data posttest 

keahlian bernalar kritis di kelas ini berdistribusi normal.  

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang terapkan di penelitian ini adalah yaitu: 

1) Hasil Uji Paired Sampel T Test  

Uji ini diterapkan dengan memahami pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan 

media puzzle terhadap kemampuan bernalar kritis siswa. Berikut ini disajikan hasil uji 

hipotesis:  
Tabel  4. Hasil Uji Paired  Sample T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTTEST 

-

10.9090

9 

6.6401

0 

2.0020

7 

-

15.36997 

-

6.44821 

-

5.449 

10 .000 

Berdasarkan tabel di atas, bisa di simpulkan atas Lower negatif serta Upper bernilai 

negatif atau Sig. =0,000 < α = 0,05 maka H₀ di tolak serta Hₐ di terima. masalah ini 

maksudnya atas ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest serta posttest kemampuan 

bernalar kritis dalam muatan pelajaran Pendidikan Pancasila materi kenali aku Pancasila pada 

bab 1 atas memanfaatkan model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dalam satu kali pertemuan atas memanfaatkan model 

pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle. Materi yang diajarkan adalah konsep 

"Kenali Aku Pancasila", dengan fokus pada pengembangan kemampuan bernalar kritis siswa. 

Pengukuran kemampuan bernalar kritis dilakukan melalui pretest dan posttest, yang mengacu 

pada indikator dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Proses pembelajaran dengan model RADEC dimulai dengan tahap membaca (Read) 

yang dilakukan sebelum pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, siswa diberi tugas pra-

pembelajaran dengan membaca materi di rumah maka memiliki pengetahuan dasar sebelum 

diskusi kelas. Tahap kedua adalah menjawab (Answer) di mana guru mengkonfirmasi 

pengetahuan siswa pada materi yang sudah dibaca melalui pertanyaan. sesudah itu, siswa 

melanjutkan dengan tahap berdiskusi (Discuss) di mana mereka dikelompokkan untuk 

menyelesaikan LKPD yang berkaitan dengan materi pola hidup gotong royong menggunakan 

media puzzle. di proses ini, siswa dilatih dalam mempelajari masalah dan berpikir kritis 

dalam menyelesaikan puzzle tersebut. Kemudian, tahap menjelaskan (Explain) dilakukan 

dengan presentasi hasil diskusi kelompok, di mana siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pemahaman mereka di depan kelas dan dievaluasi bersama oleh guru dan 

teman-teman sekelas. Tahap terakhir adalah mencipta (Create), di mana siswa diminta 

membuat karya individu berupa cerita pendek bertema gotong royong dan Pancasila. Hal ini 

bertujuan untuk melatih ide-ide kreatif siswa dan memupuk kemampuan bernalar kritis 

mereka.  
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Setelah perlakuan, siswa mengerjakan posttest untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

mereka dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Nilai rata-rata posttest yang 

diperoleh adalah 85, yang menyatakan adanya perkembangan dibandingkan atas nilai rata-

rata pretest yang sebanyak 74. Hasil uji normalitas posttest menunjukkan nilai sig. sebesar 

0,231 yang berarti distribusi data adalah normal. 

Model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle terbukti efektif dalam 

menerapkan keahlian bernalar kritis siswa. Siswa dapat mengembangkan keterampilan 

bernalar kritis mereka melalui berbagai tahap dalam pembelajaran, mulai dari mengajukan 

pertanyaan, mengolah informasi, menganalisis, hingga mengevaluasi pemikiran mereka 

sendiri. Perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan perbedaan yang penting dalam 

peningkatan keahlian bernalar kritis siswa setelah diterapkannya model pembelajaran ini. 

 

Gambar 2. Capaian Indikator Kemampuan Bernalar Kritis  

Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui capaian indikator kemampuan bernalar 

kritis siswa menunjukkan bhawa pada indikator 1 nilai 1,9 mengalami peningkatan menajdi 

2,8. Kemudian pada indikator 2 nilai 3 mengalami peningkatan menajdi 3,5. Lalu indikator 3 

nilai 2 mengalami peningkatan menjadi 3,1. Sedangkan pada indikator 4 nilai 1,7 mengalami 

peningkatan menajdi 3,1. Maka hal tersebut dapat di simpulkan atas nilai rata-rata keahlian 

bernalar kritis pada posttest lebih baik dibandingkan hasil nilai rata-rata pretest.  

Dari empat indikator tersebut terdapat dua indikator memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhdap kemampuan bernalar kritis siswa yaitu indikator 2 mengolah informasi dan 

gagasan serta indikator 3 yaitu menganalisis dan mengevaluasi. Hal tersebut dikarenakan 

pada pembelajaran kemamouan bernalar kritis lebih dominan pada sintaks atau tahap answer 

(menjawab), yang mana siswa lebih banyak menggunakan nalar kritisnya ketika menjawab 

pertanyaan posttest. Siswa berusaha untuk mengolah informasi tepat melalui keterampilan 

yang ia punya. Hingga bisa dinyatakan siswa akan berusaha pada mengembangkan 

kemampuan bernalar kritis ketika mengolah infomasi untuk menjawab sebuah pertanyaan.  

Selain itu, bernalar kritis juga lebih dominan pada sintak discuss (berdiskusi). Adapun 

melalui sintaks ini pada saat siswa melakukan diskusi, siswa menjadi terlatih untuk dapat 

menganalisis dan mengevaluasi penlaran yang berkaitan dengan materi yang didiskusikan 

serta mengambil keputusan mengenai hasil diskusi. Maka hal tersebut berpengaruh pada saat 

siswa menjawab pertanyaan posttest dengan indicator tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pertanyaan posttest dengan indikator tersebut. Hal ini sesuai dengan pertanyaan dari Faizi, 

(2023) yang mneyatakan bahwa seorang siswa yang berpikir kritis mampu mengolah 

informasi baik secara deskripsi maupun data yang bisa diukur, menciptakan hubungan antara 



[PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN READ ANSWER DISCUSS EXPLAIN CREATE BERBANTUAN MEDIA PUZZLE TERHADAP 
KEMAMPUAN BERNALAR KRITIS PENDIDIKAN PANCASILA PADA KELAS IV SEKOLAH DASAR]  

– Annisa Qurrotul Aini1, Yulina Ismiyanti2 

  

 

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 2 No.1 2025 1049 

 

berbagi jenis informasi, dan menganalisis, mengidentifikasi, mengevaluasi dan menarik 

kesimpulan dari informasi yang telah dipelajarinya.  

Data hasil nilai pretest dan nilai posttest, hal ini memperlihatkan atas dengan model 

pembelajaran RADEC berbantuan puzzle memberikan pengaruh yang signifikan pada 

keahlian bernalar kritis siswa terutama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun 

model pembelajaran RADEC berbantuan puzzle ini didukung oleh beberapa teori belajar. 

Menurut Dewi & Fauziati (2021) mengemukkan bahwa teori belajar Kontruktivisme 

Vygotsky terkandung pandangan bahwa pemahaman ini dipengaruhi oleh situasi dan bersifat 

kolaborasi. Artinya semua individu bisa membangun informasi atau pemahaman dengan cara 

mandiri melalui interaksi pada orang lain juga orang yang lebih mampu. 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan uji paired t-test. Pada 

uji paired t-test hasil nilai sig. (2-tailed) sebanyak 0,000 yang berdampak sig. (2-tailed) < α 

atau dapat dituliskan 0,000 < 0,05. Karena nilai sig. (2-tailed) < α maka H₀ ditolak. masalah 

itu menyatakan adanya perbedaan kemampuan bernalar kritis yang signifikan sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan puzzle 

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian yang diterapkan dengan Cahyarani & 

Tirtoni, (2023) yaitu tentang “pelaksanaan Model Pembelajaran RADEC pada 

mengembangkan Karakter Bernalar Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri Wonomlati”. Penelitian 

ini memanfaatkan metode kuantitatif pada rancangan one group pretest-posttest . Hasil 

penelitian menyatakan kalau karakter bernalar kritis dapat meningkat karena diterapkan 

model pembelajaran RADEC, yang mana melalui tahapan dalam model ini siswa dapat 

mengembangkan kemampuan bernalar kritisnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor pretest 

seperti 74% serta skor posttest sebanyak 85%, maka skor pretest menjalani perkembangan 

sebanyak 11%. pada demikian adanya peningkatan itu model pembelajaran RADEC memberi 

pengaruh yang baik terhadap karakter bernalar kritis siswa dan mendukung siswa lebih aktif 

pada saat pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Yulianti et al., (2022) yaitu tentang “Penerapan 

Model Pembelajaran RADEC kepada Peningkatan keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC efisien bagi 

mengembangkan keahlian karena berpikir kritis. Adapun hal tersebut ditunjukkan dengan 

hasil skor rata-rata pretest yaitu 74 namun rata-rata posttest diperoleh sebanyak 85. Terdapat 

peningkatakan antara pretest dan posttest menjadikan model pembelajaran RADEC bisa 

meningkatkan keahlian berpikir kritis kelas IV siswa di pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Bab 1  Topik A Pancasila sebagai nilai kehidupan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian serta pembahasan bisa dijadikan sebagai pengambilan kesimpulan sebagai 

berikut. Model pembelajaran dengan pendekatan RADEC berbantuan media puzzle 

memberikan pengaruh yang signifikan kepada kemampuan bernalar kritis siswa kelas IV 

SDN Pulo terutama di mata pelajaran Pendidikan Pancasila. masalah ini bisa dilihat dari hasil 

uji paired t-test yang mendapatkan nilai sig. (2-tailed) atau p sebanyak 0,000 masalah itu 

menyatakan bahwa (p < 0,05) atau sig (2-tailed) maka < α, maka H₀ di tolak maka dapat di 

simpulkan terhadap perbedan pada kemampuan bernalar kritis yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah menggunkan model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle.  
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